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ABSTRACT

Juli Supriyanti. 2015. The Influence of Models Application of Problem
Based Learning and Interest learning of Economics Student Learning
Outcomes in X Grade at SMA Negeri 2 Sijunjung. Thesis. Graduate
program of Padang State University.

The research aims at revealing the influence of: 1) Student who were
taught by using of Problem Based Learning, had higher learning outcomes than
students who were taught by using conventional model in X grade at SMA Negeri
2 Sijunjung, 2) Students who had high interest learning in problem based learning
had higher learning outcomes than student who had high interest learning in
conventional model in X grade at SMA Negeri 2 Sijunjung, 3) Student who had
low interest learning of problem based learning had higher learning outcomes
than students who had low interest learning in conventional model in X grade at
SMA Negeri 2 Sijunjung, 4) Interaction between application of cooperative
learning and interest toward economics learning outcomes in X grade at SMA
Negeri 2 Sijunjung.

The research was a quasi experiment by using two class research, they
were control class and experiment class. The research samples were 66 students.
The types of data were primary and secondary data. The data collection for
learning dicipline collected by using questionnaire, while for learning outcomes
by using multiple choices were provided at the end of learning process. The data
analysis technique was done through requirement data analysis test and
hypotheses by using two ways Anova.

The result shows that: 1) Economics learning outcomes students who were
taught by using problem based learning had higher outcomes than students who
were taught by using conventional model in X grade at SMA Negeri 2 Sijunjung,
2) Economics learning outcomes between students who had high interest learning
in problem based learning had higher learning outcomes than students who had
high learning Interest in conventional model in X grade at SMA Negeri 2
Sijunjung, 3) Economics learning outcomes between students who had low
interest learning in problem based learning had higher learning outcomes than
students who had low learning Interest in conventional model in X grade at SMA
Negeri 2 Sijunjung, 4) There was no interaction between cooperative learning and
interest toward economics learning outcomes in X grade at SMA Negeri 2
Sijunjung.



ABSTRAK

Juli Supriyanti, 2015. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa
Kelas X di SMA Negeri 2 Sijunjung. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sejauhmana pengaruh
dari:1)Siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem based learning
lebih tinggi hasil belajar ekonomi dibandingkan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional kelas X di SMAN 2 Sijunjung, 2)Siswa yang
memiliki minat belajar tinggi diajar dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning akan lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan
siswa yang memiliki minat belajar tinggi diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional pada kelas X di SMAN 2 Sijunjung 3)Siswa yang
memiliki minat belajar rendah diajar dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan siswa
yang memiliki minat belajar rendah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional kelas X di SMAN 2 Sijunjung. 4)Terdapat interaksi
antara penerapan model pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa X di SMAN 2 Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan
menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Jumlah sampel penelitian dari kedua kelas adalah 66 orang siswa. Jenis data
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data minat belajar
dilakukan dengan menyebarkan angket penelitian, sedangkan untuk hasil belajar
berupa tes dalam bentuk pilihan berganda yang diberikan diakhir pembelajaran.
Teknik analisis data dilakukan uji persyaratan analisis data dan hipotesis dengan
Anova dua jalur .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Hasil belajar ekonomi siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi
daripada siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional di kelas X SMAN 2 Sijunjung. (2)Hasil belajar ekonomi siswa yang
memiliki minat belajar tinggi pada model pembelajaran problem based learning
lebih tinggi daripada hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar
tinggi pada model pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 2 Sijunjung.
(3)Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar rendah pada model
pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada hasil belajar ekonomi
siswa yang memiliki minat belajar rendah pada model pembelajaran konvensional
di kelas X SMAN 2 Sijunjung. (4) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa di kelas X
SMAN 2 Sijunjung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Perwujudan sumber daya manusia
berkualitas adalah salah satu tanggung jawab pendidikan terutama dalam
menyiapkan siswa sebagai subjek yang berperan aktif menampilkan
keunggulan dan ketangguhan yang dimiliki, kreatif, mandiri serta
professional pada bidangnya masing-masing. Upaya peningkatan kualitas
pendidikan dapat tercapai secara optimal dengan pengembangan dan
perbaikan terhadap proses pembelajaran.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila menunjukkan aktivitas
belajar yang tinggi dan terlihat aktif baik fisik maupun mental. Aktivitas
belajar yang tinggi dapat terjadi jika siswa berprilaku yang positif dan
memiliki kemampuan yang baik dalam belajar, sebaliknya aktivitas
belajar yang rendah terjadi jika siswa berprilaku negatif dan memiliki
kemampuan yang buruk dalam belajar. Aktivitas belajar ini diduga
dipengaruhi oleh minat belajar siswa.

Slameto (2003:180) mengatakan bahwa suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih  menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktivitas
belajar siswa dalam belajar diduga sangat tergantung pada minat siswa
selama proses pembelajaran dan dapat berpengaruh pada hasil belajar
siswa tersebut. Menurut Sudjana (2002:39) hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni factor dari dalam diri siswa dan
faktor dari luar diri siswa.

Faktor dari dalam diri siswa dapat berupa minat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan faktor dari luar diri siswa
yaitu lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pmbelajaran.
Kualitas pembelajaran ini dipengaruhi oleh peran seorang guru, apabila
guru mampu untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya maka hasil
belajar juga akan meningkat. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan
inovasi pengajaran dari sosok guru yang inovatif.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada bulan
Desember 2014 dan ibuk Yurnel Sastra, Spd sebagai guru mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 2 Sijunjung, masih ada sebagian siswa yang
kurang memiliki minat dalam belajar ekonomi. Dari 34 orang siswa yang
diamati hanya sebagian kecil yang terlihat sungguh-sungguh dalam
belajar. siswa belum memahami bahwa belajar adalah kebutuhan,
sehingga kegiatan belajar seakan-akan bukan merupakan suatu yang
penting yang harus mereka ikuti dengan sebaik-baiknya. Berikut

gambaran awal dari minat belajar siswa SMA Negeri 2 Sijunjung.



Tabel 1.1 Hasil Pengamatan Awal Variabel Minat Belajar

Jumlah . Jumlah .
Siswa Slswa Siswa Siswa
Indikator . Aktif . aktif
Aktif tidak
(%) : (%)
aktif

Perh'atlan mengikuti 12 35,29 99 64.71
pelajaran
Kemauan dalam 20 58.82 14 41,18
mengerjakan tugas
Kehadiran dalam belajar 27 79,41 7 20,59
Kesenangan dalam 15 44.11 19 55.89
mengikuti pelajaran
Mergsakan manfaat 9 26,47 o5 73.53
pelajaran
Keinginan untuk 10 29,41 24 70,59
menguasai pelajaran
Keinginan untuk
memiliki buku-buku 9 26,47 25 73,53
pelajaran

Tabel 1.1 diatas diperoleh informasi bahwa minat belajar siswa
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase keaktifan
siswa dalam belajar lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak
aktif. Hal ini dapat dilihat dari hampir seluruh indikator yang diamati.

Rendahnya minat belajar siswa di SMAN 2 Sijunjung dikarenakan
siswa kurang memiliki ketekunan dan kesabaran dalam belajar,
mempunyai semangat belajar yang rendah dan rendahnya rasa tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas. Hal tersebut diduga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar yang akan dicapai siswa, karena minat belajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, hal

ini juga diperkuat dengan melihat hasil belajar ekonomi kelas X di SMA



Negeri 2 Sijunjung, pada semester ganjil tahun 2014/2015 seperti terlihat
dalam tabel 1.2, yang menunjukkan hasil belajar belum memuaskan.

Tabel 1.2 Rata-Rata Nilai Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi
kelas X Tahun Pelajaran 2014/2015 di SMAN 2 Sijunjung

< Nilai | Jumlan | SISW S;:xvga Ketuntasan (%)
elas . yang .
rata-rata | Siswa funtas tidak Ya Tidak
tuntas
X1 69,85 34 10 24 29,41 70,58
X 2 68,80 32 12 20 37,5 62,5
X3 68,75 34 13 21 44,20 61,76
X4 71,56 33 14 19 42,42 57,57
X5 74,33 32 10 22 31,25 68,75
X 6 69,22 34 13 21 38,23 61,76
X7 70,93 34 14 20 41,17 58,82

Sumber :Asip Guru Ekonomi kelas SMAN 2 Sijunjung

Hasil belajar ekonomi siswa menunjukkan bahwa siswa belum
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah 75. Hal ini dapat dilihat dari tabel diatas dimana
ketujuh kelas menunjukkan siswa yang tuntas lebih kecil dibandingkan
siswa yang tidak tuntas. sebenarnya untuk memperoleh hasil belajar yang
optimal banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya, salah satu
faktor tersebut diantaranya minat belajar pada saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Tampaknya pembelajaran ekonomi harus dirancang oleh guru agar
dapat menarik minat belajar peserta didik dan menumbuhkan dorongan
untuk belajar sehingga mereka terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran ekonomi, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator.

Metode dan model pengajaran yang dipilih guru akan sangat menentukan




efektifitas proses pembelajaran yang dikelolanya. Mengingat adanya
perbedaan pengetahuan dan pengalaman, suatu model pembelajaran
berhasil dilaksanakan oleh seorang guru, belum tentu akan efektif jika
dilaksanakan oleh guru lainnya. Oleh karena itu guru hendaknya
menggunakan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
perlu juga diingat bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih harus
memungkinkan siswa aktif belajar dan mengupayakan agar pembelajaran
yang terpusat pada guru berubah menjadi berpusat pada siswa.

Namun, kenyataannya dalam pembelajaran ekonomi di SMA
Negeri 2 Sijunjung masih saja menggunakan model pembelajaran yang
umum pada saat mengajar sehingga kreatifitas siswa tidak terlihat. Proses
pembelajaran yang dilakukan oleh banyak guru saat ini cendrung pada
pencapaian target kurikulum serta lebih mementingkan pada penghapalan
konsep bukan pemahaman masalah. Dengan demikian suasana
pembelajaran menjadi pasif, siswa tidak terlibat secara aktif sehingga
tidak mendorong siswa dalam mengembangkan ketrampilan berfikir.
Walaupun terkadang guru ekonomi dikelas X SMA Negeri 2 Sijunjung
menggunakan metode diskusi kelompok tetapi ada sebagian anak yang
terlalu dominan mengemukakan pendapatnya. sebaliknya, sering ada anak
yang pasif pada temannya yang dominan. Dalam situasi seperti ini,
pemerataan tanggung jawab dalam kelompok tidak bisa tercapai karena
anak yang pasif akan terlalu menggantungkan diri pada rekannya yang

dominan.



Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada bulan
Desember 2014 bahwa siswa melakukan diskusi kelompok pada kelas X.1
yang berjumlah 34 orang peserta didik, dapat dilihat pada tabel 1.3 di
bawah ini

Tabel 1.3 Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok siswa dalam Pembelajaran

Ekonomi
Aktivitas Jumlah siswa
Anak yang aktif dan tidak terlalu dominan dalam 7
mengemukakan pendapat
Anak yang terlalu dominan dalam mengemukakan 9
pendapatnya
Anak yang pasrah saja pada temannya yang dominan 18

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa banyak anak yang pasif dan
pasrah saja pada temannya yang dominan berjumlah 18 orang, karena
anak tersebut tidak percaya kepada kemampuannya sendiri, takut
ditertawakan karena salah menyampaikan pendapat dan ada juga anak
yang malas berfikir dalam menyelesaikan masalah. Dan ada juga anak
yang terlalu dominan dalam mengemukakan pendapatnya berjumlah 9
orang, disini anak tersebut terlalu aktif. Sedangkan Anak yang aktif dan
tidak terlalu dominan dalam mengemukakan pendapat berjumlah 7 orang.

Dari fenomena yang terjadi maka penulis ingin menerapkan suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan
siswa dalam belajar. Dengan diterapkan variasi model pembelajaran
diharapkan siswa lebih memahami materi yang diberikan sehingga bisa

mendapatkan hasil yang baik dan dapat menerapkan dalam kehidupan



sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran  problem based learning didesain dalam bentuk
pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan
dengan konsep-konsep ekonomi yang dapat dipelajari. Pembelajaran
dimulai setelah siswa dikomfrontasi dengan struktur masalah real. Semua
informasi akan mereka kumpulkan melalui penelaahan materi ajar dan
melalui diskusi dengan teman sebayanya, untuk dapat digunakan
memecahkan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengangkat
permasalahan ini lewat penelitian dengan tesis yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Minat
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa kelas X di SMA Negeri 2
Sijunjung”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Proses pembelajaran umumnya didominasi oleh guru
2. Masih banyak siswa yang hasil belajarnya rendah atau belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang sudah ditetapkan yaitu 75
3. Kurangnya minat siswa dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

4. Kurangnya keinginan siswa dalam memiliki buku pelajaran.



5. Rendahnya rasa tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas.

6. Siswa kurang memiliki ketekunan dan kesabaran dalam mengerjakan

tugas.

7. Model pembelajaran dalam proses pembelajaran yang diterapkan guru
kurang melibatkan keaktifan siswa secara optimal, sehingga hasil

belajar yang dicapai oleh siswa rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka yang akan diteliti dibatasi pada
pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan model
pembelajaran konvensional dan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Sijunjung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di kelas X SMAN
2 Sijunjung?

2. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar tinggi
diajar dengan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi
daripada siswa yang memiliki minat belajar tinggi diajar dengan model

pembelajaran konvensional pada kelas X SMAN 2 Sijunjung?



3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar
rendah diajar dengan model pembelajaran problem based learning
lebih tinggi daripada siswa yang memiliki minat belajar rendah diajar
dengan model pembelajaran konvensional pada kelas X SMAN 2

Sijunjung?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar

terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMAN 2 Sijunjung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan :

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional dikelas X SMAN
2 Sijunjung.

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar tinggi diajar
dengan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi
daripada siswa yang memiliki minat belajar tinggi diajar dengan
model pembelajaran konvensional dikelas X SMAN 2 Sijunjung.

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki minat belajar rendah diajar
dengan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi
daripada siswa yang memiliki minat belajar rendah diajar dengan

model pembelajaran konvensional dikelas X SMAN 2 Sijunjung.
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4. Interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap
hasil belajar ekonomi siswa di kelas X SMAN 2 Sijunjung.
F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi baik secara teoritis
dan praktis :
1. Manfaat teoritis
Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia
pendidikan dalam pengajaran ekonomi terutama dalam penggunaan
model pembelajaran. Selain itu, akan dapat melengkapi kajian
mengenai minat belajar serta teknik pelaksanaan, peran, dan manfaat
model pembelajaran problem based learning.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta
ketrampilan, khususnya yang terkait dengan penggunaan model
pembelajaran problem based learning.
b. Bagi guru
Merupakan salah satu referensi model dan teknik pembelajaran
yang diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan
pembelajaran yang dihadapi serta menambah wawasan dan
ketrampilan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



